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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bobot badan, tipe kelahiran dan lingkar perut induk
kambing perah terhadap produksi susu yang dilaksanakan di Kecamatan Toari, Kabupaten Kolaka. Penelitian
dilakukan dalam bentuk observasi dengan melakukan pengukuran terhadap variabel penelitian yang terdiri atas
peubah terikat (volume susu, berat susu dan BK susu) dan peubah bebas (bobot badan, tipe kelahiran dan
lingkar perut). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan General Linear Model. Hasil penelitian
menunjukkanbahwa bobot badan, tipe kelahiran dan lingkar perut induk kambing perah berpengaruh nyata
(p>0,05) terhadap volume dan berat susu, sedangkan pada bahan kering (BK) susu tidak berpengaruh nyata
(p<0,05).

Kata kunci: Bobot badan, kambing perah, lingkar perut, tipe kelahiran

1. PENDAHULUAN

Susu merupakan salah satu protein hewani yang dihasilkan oleh terak perah. Sapi Friesian
Holstein (FH), merupakan temak penghasil susu yang telah diperkenalkan di Indonesia sejak zaman
penjajahan Belanda. Namun kondisi alam di Indonesia dengan iklim tropis membuat sapi perah FH
tidak dapat berproduksi seperti di daerah asalnya (Sutama, 2008), selain itu pemeliharaan sapi FH
tidak merata di wilayah Indonesia. Pemeliharaan kambing perah merupakan salah satu solusi sebagai
ternak perah yang berpotensi untuk menghasilkan susu selain sapi.

Kambing perah yang cukup dikenal di Indonesia yaitu kambing Peranakan Etawa (PE).
Kambing PE merupakan kambing hasil persilangan antara kambing lokal di Indonesia dengan
kambing Jamnapari dari India, adapun ciri-ciri fenotifik dari kambing PE adalah muka cembung,
telinga panjang menggantung ke bawah dengan postur tubuh tinggi, panjang dan ramping (Yusnandar,
2004).

Pemilihan kriteria yang dapat digunakan untuk memilih induk yang memiliki produksi susu
yang tinggi dapat dilihat berdasarkan bobot badan induk (Mahmilia dan Doloksaribu, 2010), lingkar
perut (Taofik dan Depison, 2008), dan tipe kelahiran induk. Induk yang memiliki kelahiran tunggal
pada umumnya memiliki produksi susu yang rendah dibandingkan dengan kelahiran kembar, hal ini
dikarenakan adanya rangsangan pada kelenjar ambing untuk mengsekresikan susu dalam memenuhi
kebutuhan anak (Budiarsana dan Sutama, 2001).

Bobot badan dan lingkar perut ternak yang tinggi mengindikasikan memiliki tubuh yang besar,
semakin besar tubuh ternak maka pakan yang dikionsumsi juga semakin banyak. Hal ini juga dapat
mempengaruhi produksi susu yang dihasilkan induk. Santi (2011), produksi susu yang dihasilkan
selama laktasi dipengaruhi oleh konsumsi pakan, bobot badan, komposisi tubuh, potensi genetik, dan

kondisi iklim.
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Kecematan Toari merupakan daerah di kabopaten Kolaka yang memiliki populasi kambing
tertinggi yaitu berjumlah 4.434 ekor atau mencapai 31,78% dari total 15.123 ekor populasi kambing
di Kabupaten Kolaka (BPS Kabupaten Kolaka, 2015). Kambing yang dipelihara oleh peternak di
kecamatan Toari pada umumnya hanya memproritaskan untuk memproduksi daging, sedangkan
pemanfaatan untuk menghasilkan susu belum diperhatikan. Sehingga pengenalan akan cara
manajemen pemerahan kambing perah dapat membantu peningkatan pendapatan peternak dan
sekaligus peningkatan konsumsi gizi melalui konsumsi susu kambing peternak sendiri.

Penentuan induk yang memiliki produksi susu yang tinggi berdasarkan kriteria yang diguanakan

dalam penelitian ini nantinya dapat menjadi informasi bagi peterak.

2. METODE PENELITIAN
Materi Penelitian

Materi penelitian yang digunakan terdiri atas: ternak kambing milik masyarakat di Kecamatan
Toari yang sedang laktasi dengan bobot <30 kg 8 ekor, 3040 kg 12 ekor, >40 kg 10 ekor, Lingkar
perut <90 cm 9 ekor, lingkar perut 90-100 cm 10 ekor, >100 cm 11 ekor, kelahiran tunggal 11 ekor dan
kelahiran kembar 19 ckor. Alat-alat perah (ember, kain lap dan air hangat). Meteran kain untuk
mengukur lingkar ambing dan lingkar perut. Gelas ukur untuk mengukur volume susu. Timbangan
badan untuk menimbang bobot badan kambing. Timbangan digital untuk menimbang berat susu,
kamera dan alat tulis.
Prosedur Penelitian
Pemerahan dan pengukuran

Pada tahap awal dilakukan pemilihan induk-induk yang sedang laktasi kemudian
mengindentifikasi berdasarkan bangsa dan paritasnya. Setelah pemilihan pada kambing yang akan
diperah terlebih dahulu dipisahkan dengan anaknya selama 5-6 jam sebelum diperah, agar susu yang
terdapat pada ambing tidak diminum oleh anaknya. Pemerahan dan pengukuran produksi susu
dilakukan dua kali pada induk yang sedang laktasi yaitu pagi hari pukul 06:00-07:00 WITA dan sore
hari pukul 17:00-18:00 WITA. Saat pemerahan kebersihan tangan dan alat perah harus benar-benar
bersih setelah itu ambing kambing yang akan diperah dibersihkan menggunakan kain lap. Setelah
ambing bersih barulah dilakukan pemerahan. Adapun proses pemerahan menggunakan metode whole
hand (seluruh jari tangan). Pemerahan dihentikan setelah susu yang terdapat pada ambing dan puting
telah habis. Susu yang telah dihasilkan ditentukan beratnya menggunakan timbangan serta volumenya

menggunakan gelas ukur.

Uji bahan kering

Sampel susu diambil pada pagi dan sore hari masing-masing sebanyak 25 ml sehingga jumlah
setiap sampel adalah 50 ml. Sampel susu dihomogenisasi sebelum dianalisis, Analisis sampel susu
dilakukan di Unit Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Peternakan Universitas

Halu Oleo.
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Rancangan Penelitian
Penelitian adalah penelitian observasi dengan melakukan pengukuran dan pencatatan terhadap

variabel-variabel penelitian. Peubah yang diamati yaitu peubah terikat dan peubah bebas. Peubah
terikat yang diukur yaitu: Volume susu, berat susu, dan bahan kering (BK) susu dianalisis
menggunakan General Linear Model berdasarkan peubah bebas yang diduga berpengaruh yaitu:

1. Bobot badan (<30 kg, 3040 kg, >40 kg).

2. Tipe Kelahiran (Tunggal, Kembar).

3. Lingkar perut (<90 cm, 90-100 cm, >100 cm).

Adapun model matematisnya untuk setiap peubah bebas adalah sebagai berikut:
Yij=p+ PBi+ &

Keterangan:
Yij = Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
u = Rataan nilai tengah data
PBi = Pengaruh peubah bebas taraf ke-i
€x = Pengaruh acak (galat percobaan) dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

Variabel Penelitian

Variabel penelitian terdiri dari peubah bebas dan peubah terikat adapun peubah bebas yang
diamati yaitu yaitu: bobot badan, tipe kelahiran dan lingkar perut. Sedangkan peubah terikatnya yaitu :
(1) Volume susu, dihitung menggunakan gelas ukur dengan satuan ml, (2) Berat susu, dihitung
menggunakan timbangan digital dengan satuan gram, (3) Bahan kering (BK) susu, ditentukan dengan
metode uji bahan kering susu di Unit Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas

Peternakan Universitas Halu Oleo.

Analisis Data
Data yang diperoleh kemudian ditabulasi dan dianalisis menggunakan General Linear Model.

Analisis data menggunakan bantuan program statistik SPSS version 24 2016.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Bobot Badan
a. Berat Susu
Berat susu pada kambing yang diamati berdasarkan bobot badan yang berbeda yaitu <30 kg, 30-
40 kg dan >40 kg dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Berat (g) Susu Berdasarkan Bobot Badan Induk Kambing yang Berbeda

Berat Pengaruh Bobot Badan Induk
<30 kg 30-40 kg >40 kg
Pagi 195,26435,26° 270,72+58,02° 305,61+83,45°
Sore 191,54434,66° 229,13+72,58° 265,92+87,02%
Total 193,40+33,72° 249,93+67,68" 285,77+85,44*
Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan perlakuan berbeda nyata

(p<0,05).
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Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa bobot badan induk yang berbeda berpengaruh
nyata (p<0,05) terhadap berat susu kambing. Bobot badan induk >40 kg nyata (p<0,05) memiliki berat
susu lebih tinggi dibandingkan bobot badan induk <30 kg. Bobot badan induk yang tinggi cenderung
dapat mempertahankan tingkat produksi susu yang tinggi. Hal ini dikarenakan semakin bertambahnya
kedewasaan biologis laktasi dapat meningkatkan produksi susu yang dihasilkan karena bobot badan,
organ tubuh dan ambing semakin berkembang (Anggraeni dkk., 2008). Mahmilia dan Doloksaribu
(2010), pada induk yang bobot hidup tinggi mempunyai potensi menghasilkan air susu yang lebih
banyak.

Berat susu pada waktu pemerahan dipagi relatif lebih tinggi dibandingkan hasil pemerahan sore
hari. Hal ini bisa disebabkan interval pemerahan pagi memiliki waktu yang lebih panjang
dibandingkan pemerahan sore hari. Sebelum dilakukan pemerahan dipagi hari cempe terlebih dahulu
dipisahkan dengan induknya mulai dari pukul 23:00 WITA dan dilakukan pemerahan pada pukul
06:00-07:00 WITA, sedangkan pada sore hari cempe dipisahkan dari induknya pada pukul 11:00
WITA dan dilakukan pemerahan pada pukul 17:00-18:00 WITA.

b. Volume Susu

Volume susu pada kambing yang diamati berdasarkan bobot badan yang berbeda yaitu <30 kg,
30-40 kg dan >40 kg dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Volume (ml) Susu Berdasarkan Bobot Badan Induk Kambing yang Berbeda

Pengaruh Bobot Badan Induk
Volume
<30 kg 30-40 kg >40 kg
Pagi 150,51+24,14°¢ 205,42+42 214¢ 249,76+77,92*
Sore 149,99+38,14° 174,53+54,93% 217,02+75,02®
Total 150,25+30,84¢ 190,17+50,50° 233,39+76,66
Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan perlakuan berbeda nyata

(p<0,05).

Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa bobot badan induk yang berbeda berpengaruh
nyata (p<0,05) terhadap volume susu kambing. Hasil uji lanjut Duncan, menunjukkan bahwa bobot
badan induk >40 kg nyata (»p<0,05) memiliki volume susu lebih tinggi dibandingkan bobot badan
induk <30 kg dan 30-40 kg. Bobot badan yang tinggi mengindikasikan bahwa konsumsi pakan juga
tinggi sehingga kontribusi produksi susu yang dihasilkan juga tinggi. Astuti dkk. (2009), kebutuhan
kebutuhan untuk hidup pokok pada ternak perah yang dipengaruhi oleh berat badan, sedangkan
kebutuhan untuk produksi susu dipengaruhi oleh banyaknya susu yang disekresikan dan kadar lemak
yang terkandung di dalam susu. Menurut Santi (2011), produksi susu yang dihasilkan selama laktasi
dipengaruhi oleh banyak faktor seperti konsumsi pakan, bobot hidup, komposisi tubuh, potensi
genetik, dan kondisi iklim.

c. Bahan Kering (BK) Susu

Bahan kering susu pada kambing yang diamati berdasarkan bobot badan yang berbeda yaitu <30

kg, 30-40 kg dan >40 kg dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. BK (%) Susu Berdasarkan Bobot Badan Kambing yang Berbeda

Bangsa BK%
<30 13,3768+1,10
30-40 13,1941£1,26
>40 13,2517+1,54

Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa bobot badan induk yang berbeda tidak
berpengaruh nyata (p>0,05) BK susu. Kisaran rataan BK susu yang pada penelitian yaitu 13,1941-
13,3768%. Kambing perah telah memenuhi syarat premium dengan kandungan BK >13% (Thai
Agricultural Standard, 2008).

Pengaruh Tipe Kelahiran

a. Berat Susu
Berat susu pada kambing yang diamati berdasarkan tipe kelahiran kembar dan tunggal dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Berat (g) Susu Berdasarkan Tipe Kelahiran Kambing yang Berbeda

Berat Pengaruh Tipe Kelahiran
Tunggal Kembar
Pagi 227,59+58,50% 282,28+77,75*
Sore 156,52+51,52° 248,58+78,38%
Total 214,61+58,22° 265,43+78,87°
Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan perlakuan berbeda nyata
(p=<0,05).

Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa tipe kelahiran yang berbeda berpengaruh nyata
(»<0,05) terhadap berat susu kambing. Berdasarkan hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa induk
kelahiran kembar memiliki berat susu yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelahiran tunggal. Induk
yang memiliki kelahiran kembar menghasilkan lebih banyak susu untuk anak kembar (Gatenby, 1991).
Menurut Cupuco dkk. (2003), induk mengunsomsi pakan yang cukup disediakan untuk anak, dengan
demikian pertumbuhan dan perkembangan sel-sel sekretoris kelenjar ambing harus juga semakin

tinggi agar dapat menghasilkan makanan untuk anaknya.

b. Volume Susu

Volume susu pada kambing yang diamati berdasarkan tipe kelahiran kembar dan tunggal dapat
dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Volume (ml) Susu Berdasarkan Tipe Kelahiran Kambing yang Berbeda

Pengaruh Tipe Kelahiran
Yolume
Tunggal Kembar
Pagi 174,12442,57% 224,00+69,38*
Sore 156,52+50,56° 196,99+66,33%
Total 165,32+58,22° 210,49+68,32°
Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan perlakuan berbeda nyata
(p<0,05).
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Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa tipe kelahiran yang berbeda berpengaruh nyata
(p<0,05) terhadap volume susu kambing. Tingginya volume susu pada induk yang mempunyai
kelahiran kembar dikarena frekuensi dalam menyusui pada kelahiran kembar Ilebih sering
dibandingkan pada kelahiran tunggal. Induk yang sedang menyusui, pakan yang dikonsumsinya
sebagian akan digunakan untuk memproduksi susu yang sangat dibutuhkan oleh cempe (Murdjito
dkk., 2011) Budiarsana dan Sutama (2001), induk kelahiran kembar akan menonsumsi pakan lebih
tingginya dibandingkan dengan kelahiran tunggal, sebagai upaya dalam memenuhi kebutuhan nutrisi
untuk produksi susu yang lebih tinggi, akibat adanya rangsangan pada kelenjar ambing untuk

bersekresi susu lebih tinggi.

c¢. Bahan Kering (BK) Susu
Bahan kering susu pada kambing yang diamati berdasarkan tipe kelahiran kembar dan tunggal

dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. BK (%) Susu Berdasarkan Bobot Badan Kambing yang Berbeda

Bangsa BK%
Tunggal 13,5188+0,98
Kembar 13,1134+1,43

Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa tipe kelahiranan induk yang berbeda tidak
berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap BK susu. Kisaran rataan BK susu pada kelahiran tunggal sebesar
13,5188% dan kelahiran kembar sebesar 13,1134%. Menurut Budiarsana dan Sutama (2001) bahwa
kualitas susu yang dihasilkan pada induk kelahiran kembar dan tunggal sama-sama memiliki kisaran

bahan kering 13,92-14,19%.

Pengaruh Lingkar Perut

a. Berat Susu

Berat susu pada kambing yang diamati berdasarkan lingkar perut yang berbeda yaitu <90 cm,
90-100 cm dan >100 cm dapat dilihat pada Tabel 7.

Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa lingkar perut induk yang berbeda berpengaruh
nyata (p<0,05) terhadap berat susu kambing. Berdasarkan hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa
lingkar perut >100 cm nyata (p<0,05) memiliki berat susu yang tinggi dibandingkan dengan lingkar
perut <90 cm, namun tidak berbeda nyata pada lingkar perur 90-100 cm. Semakin besar lingkar perut
kambing maka pakan yang dikonsumsi juga akan semakin besar, sehingga nutrisi yang dibutuhkan
untuk menghasilkan susu juga semakin banyak. Lingkar perut pada kambing berhubungan dengan
jumlah pakan yang dikonsumsi sehingga juga akan mempengaruhi produksi susu yang dihasilkan
(Taofik dan Depison, 2008). Saputra (2013), ukuran tubuh yang lebih besar akan mempunyai
kesanggupan makan yang lebih banyak, sehingga produksi susunya juga menjadi banyak. Jika nutrisi

yang dibutuhkan ternak telah dicapai maka produksinya akan maksimal. Semakain besar selisih antara
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kebutuhan hidup pokok dengan nutrisi yang masuk maka produksi susu yang dihasilkan akan
mendekati potensinya (Taofik dan Depison, 2008).

Tabel 7. Berat Susu (g) Berdasarkan Lingkar Perut Kambing yang Berbeda

Pengaruh Lingkar Perut
Berat
<90 cm 90-100 cm >100 cm
Pagi 214,74+44,62% 274,46+81,99% 289,96+75,61°
Sore 202,414+30,43¢ 226,07+90,44%% 259,88+78,36%¢
Total 208,58+37,59° 250,26+87,61% 274,92+76,70°
Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan perlakuan berbeda nyata

(p<0,05).

b. Volume Susu
Volume susu pada kambing yang diamati berdasarkan lingkar perut yang berbeda yaitu <90 cm,
90-100 cm dan >100 cm dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Volume Susu (ml) berdasarkan Lingkar Perut Kambing yang Berbeda

Pengaruh Lingkar Perut
Volume
<90 cm 90-100 cm >100 cm
Pagi 165,70+28,70° 216,00+£81,48+ 229,09+58,67
Sore 158,35+31,74° 178,40+82,93% 205,03+59,34%®
Total 162,03+29,45° 197,20+82,312 217,06+58,89*
Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan perlakuan berbeda nyata
(p<0,05).

Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa lingkar perut induk yang berbeda berpengaruh
nyata (p<0,05) terhadap volume susu kambing. Hasil Penelitian ini sejalan menunjukkan bahwa
lingkar perut dengan produksi susu adalah berkorelasi positif, artinya semakin besar lingkar ambing
maka semakin tinggi pula produksi susunya. Campbell dkk. (2003) menyatakan bahwa ternak perah
yang bertubuh besar secara normal mampu mensekresi susu lebih banyak dibanding dengan tubuh

berukuran kecil.

c. Bahan Kering (BK) Susu

Bahan kering susu pada kambing yang diamati berdasarkan lingkar perut yang berbeda yaitu
<90 c¢m, 90-100 ¢cm dan >100 c¢m dapat dilihat pada Tabel 9.
Tabel 9. BK (%) Susu Berdasarkan Lingkar Perut Kambing yang Berbeda

Bangsa BK%
<90 13,3234+1,06

90-100 13,215340,83
>100 13,2543+1,79

Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa lingkar perut induk yang berbeda tidak
berpengaruh nyata (p>0,05 terhadap BK susu. Rataan susu yang diperoleh pada penelitian ini yaitu
23,2153-13,3234%, hasil ini telah sesuai dengan standar premium dengan kandungan BK >13% (Thai
Agricultural Standard, 2008). Susu kambing mengandung mineral: kalsium, fosfor, vitamin A, E, dan

B kompleks yang tinggi (Saleh, 2004).
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4. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bobot badan, tipe kelahiran dan lingkar perut induk
kambing perah berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap volume dan berat susu, sedangkan pada bahan
kering (BK) susu tidak berpengaruh nyata (p<0,05). Produksi susu yang tinggi diperoleh pada induk
yang memiliki bobot badan >40 kg, tipe kelahiran kembar dan lingkar perut >100.
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